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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Hasil perhitungan yang di dapat dari Perencanaan Bendung Peti  Kayu Daerah Irigasi 

Anai Sasapan Kecamatan 2 x 11 Kayu Tanam maka dapat disimpulkan: 

1. Berdasarkan dari analisa hidrologi dalam analisa Bendung Peti Kayu memiliki 

area catchmen area seluas 19 Km
2
, didapatkan hujan curah hujan rencana adalah 

Distribusi Log normal karena X
2
cr = 2,000 < X

2
 = 5,991   dan ∆Pmaks = 0,126 < 

∆Pkritis = 0,34, Setelah di uji dengan pengujian Chi-kuadrat dan smirnov 

kolmogorof, dalam perhitungan debit banjir mengunakan periode ulang 50 tahun 

pada perencanaan Bendung Peti Kayu di dapatkan Q50 = 258,360 m
3
/dt. 

2. Hidrolis Bendung memakai mercu tipe bulat dengan tipe bak tenggelam dengan 

ketinggian mercu tipe bulat 3,2 m dan dengan elevasi 236,9 mdpl, lebar total 

bendung 17,9 m dengan lebar efektif bendung 16,7 m. 

3. Untuk stabilitas bendung dikontrol terhadap guling ,geser dan daya dukung tanah. 

Dengan kondisi air normal dan banjir dengan faktor keamanan 1,5. Pada 

perhitungan stabilitas bendung dalam keadaan air normal didapatkan angka SF 

3,22 > 1,5 kondisi geser SF 2,34 > 1,5 dan pada saat keadaan air banjir di 

dapatkan angka SF 2,08 > 1,5 dan terhadap geser SF 1,72 > 1,5. Untuk daya 

dukung tanah didapatkan tegangan izin = 53,12 t/m
2
. Pada kondisi normal 

tegangan izin di dapatkan: σ1 = 0,156 < 53,12 t/m2 dan σ2  = 11,210 < 53,12 t/m2.  

Pada kondisi banjir tegangan izin didapatkan: σ1 = 0,325 < 53,12 t/m2dan σ2  = 

10,894 < 53,12 t/m2. 

5.2 Saran  

1. Untuk mengurangi debit banjir banjir yang dapat merusak bendung agar 

dilakukan reboisasi dibagian hulu bendung. 

2. Untuk mengurangi degredasi dasar sungai, agar dilarang mengambil bahan 

pasir dan krikil di hilir bendung. 
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